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Intisari 

 

 Kata akademik berasal dari serapan bahasa Inggris, yaitu academy. Secara harfiah, kata academy berarti 

sekolah, yang juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan proses penunjang kegiatan 

sekolah atau lembaga pendidikan beserta pelaku didalamnya. Berdasarkan pada pengertian akademik di atas, maka 

sistem informasi akademik adalah segala macam hasil interaksi antara elemen di lingkungan akademik untuk 

menghasilkan informasi yang kemudian dijadikan landasan pengambilan keputusan, melaksanakan tindakan, baik 

oleh pelaku proses itu sendiri maupun dari pihak luar. 

 SMPN 1 Panguragan untuk penyampaian informasi  tugas dan materi masih bersifat konvensional, dengan 

kata lain proses belajar mengajar dan penyampaian informasi yang berkaitan dengan tugas dan materi  hanya  dapat  

dilakukan pada saat pertemuan dikelas dan lingkungan sekolah. Jika pertemuan serta penyampaian informasi antara 

siswa dan guru tidak terjadi maka proses pembelajaran dan pemberian informasi kepada siswa terhambat. 

Permasalahaan lain mengenai sistem pengolahan nilai belum terintregasi dengan database, membuat data nilai 

mudah hilang. Belum adanya sistem pengolahan data akademik, yang membuat data akademik menjadi kurang 

teroganisir. 

 Sistem informasi akademik sekolah ini menggunakan media penyimpanan data yang disebut database, 

dimana data-data pengelolaan, seperti nilai, tugas, materi, dan keuangan saling terintegrasi satu sama lain yang 

tersimpan pada sebuah hardware komputer. Dalam hal ini, LAN (Local Area Network) yang menghubungkan antara 

admin dengan aplikasi client dan terhubung dengan server pusat melalui jaringan local. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan studi literatur, sedangkan metode yang digunakan adalah 

waterfall. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Sistem Akademik Sekolah, Sistem Informasi Manajemen Akademik. 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi sekarang ini 

perkembangan  teknologi  dan  komunikasi semakin  

pesat,  kebutuhan  akan  suatu  konsep dan 

mekanisme belajar mengajar berbasis teknologi 

informasi tidak terelakan lagi. Dalam penerapan 

sebuah konsep yang biasa dikenal dengan nama e–

learning dapat membawa pengaruh terhadap proses 

transformasi pendidikan  yang bersifat  

konvensional  ke bentuk digital. 

SMPN 1 Panguragan merupakan salah satu 

sekolah menengah pertama yang ada di daerah 

kabupaten cirebon lebih tepatnya di daerah 

kecamatan Panguragan. SMP Negri 1 panguragan 

ini berdiri sejak tahun 1986 sejak saat itu sekolah ini 

masih SMP Negri 2 Arjawinangun karena dulu 

kecamatan panguragan itu belum ada hanya ada 

desa-desa yang berkembang seperti: Panguragan 

Kulon, Panguragan Wetan, Panguragan Lor, Kali 

Anyar, Gujeg, Lemah Tamba, dan Kroya. 

sedangkan desa-desa tersebut kecamatannya masih 

Arjawinangun tapi sejak desa-desa tersebut kini 

menjadi kecamatan yaitu kecamatan Panguragan 

maka di gantilah nama sekolah SMP Negri 2 

Arjawinangun menjadi SMP Negri 1 Panguragan. 

Karena selama ini pada SMPN 1 Panguragan 

untuk penyampaian informasi  tugas dan materi 

masih bersifat konvensional, dengan kata lain proses 

belajar mengajar dan penyampaian informasi yang 

berkaitan dengan tugas dan materi  hanya  dapat  

dilakukan pada saat pertemuan dikelas dan 

lingkungan sekolah. Jika pertemuan serta 

penyampaian informasi antara siswa dan guru tidak 

terjadi maka proses pembelajaran dan pemberian 

informasi kepada siswa terhambat. Permasalahaan 
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lain mengenai sistem pengolahan nilai belum 

terintregasi dengan database, membuat data nilai 

mudah hilang. Belum adanya sistem pengolahan 

data akademik, yang membuat data akademik 

menjadi kurang teroganisir.. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian Latar Belakang Masalah di atas, 

penulis dapat mengidentifikasikan masalah sebagai 

berikut: 

1. Sistem pengolahan nilai belum terintegrasi 

dengan database, membuat data nilai mudah 

menghilang. 

2. Pemberian tugas dan materi masih bersifat 

konvensional, dengan kata lain proses belajar 

mengajar dan penyampaian informasi yang 

berkaitan dengan tugas dan materi hanya 

dapat dilakukan pada saat pertemuan dikelas 

dan lingkungan sekolah 

3. Belum adanya sistem pengolahan akademik, 

yang membuat data akademik menjadi 

kurang teroganisir. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ada, maka 

penulis merumuskan masalah, sebagai berikut : 

1. Membuat sistem pengolahan nilai siswa 

untuk menyimpan data nilai agar tidak 

mudah hilang. 

2. Membuat penyediaan materi dan tugas, 

agar penyampaian tugas dan materi lebih 

fleksibel karena bisa dilakukan diluar jam 

kelas. 

3. Membuat sistem pengolahan data 

akademik (Data siswa, kelas, guru, 

pelajaran, kbm, jadwal, keuangan). 

 

D. Batasan Masalah 

Supaya pembahasan masalah yang dilakukan 

dapat terarah dengan baik dan tidak menyimpang 

dari pokok permasalahan, maka penulis membatasi 

permasalahan yang akan dibahas, yakni: 

1. Pengolahan data nilai. 

2. Sebagai penyedia tugas dan materi. 

3. Pengolahan data akademik. 

 

E. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1. Maksud Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, 

maka maksud dari penulisan ini adalah 

membuat Sistem Informasi Akademik 

Berbasis web untuk membantu kegiatan 

akedemik di SMPN 1 Panguragan supaya 

lebih teroganisir dengan baik. 

2. Tujuan Penelitian 

a. Membuat sistem untuk mengolah 

kegiatan akademik secara 

komputerisasi. 

b. Sistem ini dibangun agar user dapat 

mengakses dan memperoleh 

informasi data akademik secara 

efisien. 

c. Membantu mengelolah data 

akademik, supaya data menjadi lebih 

teroganisir. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Memberikan pengalaman bagi penulis 

dalam merancang, membuat dan 

mengelola aplikasi Sistem Akademik 

Sekolah Menggunakan Php Dan MySQL 

serta dapat mengaplikasikan ilmu yang 

telah ditempuh selama perkuliahan 

sebagai syarat memperoleh gelar sarjana. 

2. Bagi Universitas Muhammadiyah 

Cirebon 

Sebagai dokumen dan referensi 

Universitas muhammadiyah Cirebon guna 

menunjang proses perkuliahan nantinya 

dan juga menumbuh kembangkan minat 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Cirebon dengan membuat aplikasi Sistem 

Akademik Sekolah Menggunakan Php 

Dan MySQL. 

3. Bagi SMPN 1 Panguragan 

Dapat membantu Guru dan Staff tata 

usaha untuk memberikan informasi 

kepada siswa mengenai Nilai, Materi dan 

tugas, serta Pembayaran sekolah. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Metode Pengumpulan Data 

  Metode pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan berbagai cara, antara lain : 

a. Observasi 

Pengumpulan data dengan dengan 

melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap objek penelitian, dengan 

mencatat hal-hal penting yang 

berhubungan dengan judul laporan, 

sehingga diperoleh data yang lengkap 

dan akurat. 

b. Wawancara 

Pengumpulan data dengan cara 

melakukan komunikasi dan wawancara 

secara langsung dengan pihak-pihak 

terkait. 

c. Studi Pustaka 
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Pengumpulan data dengan 

menggunakan atau mengumpulkan 

sumber-sumber tertulis, dengan cara 

membaca, mempelajari dan mencatat hal-

hal penting yang berhubungan dengan 

masalah yang sedang dibahas guna 

memperoleh gambaran secara teoritis. 

 

 

2. Metode Pengembangan Perangkat 

Lunak 

Metode yang digunakan untuk 

membangun sistem ini adalah Model 

Waterfall. Model ini merupakan sebuah 

pendekatan terhadap pengembangan perangkat 

lunak yang sistematik, dengan beberapa 

tahapan, yaitu: 

a. System Engineering 

Bagian awal dari pengerjaan suatu 

proyek perangkat lunak. Dimulai dengan 

mempersiapkan segala hal yang 

diperlukan dalam pelaksanaan proyek. 

b. Analysis 

Menganalisis segala hal yang ada 

pada pembuatan proyek atau 

pengembangan perangkat lunak yang 

bertujuan untuk memahami sistem yang 

ada, mengidentifikasi masalah dan 

mencari solusinya. 

c. Design 

Penerjemah dari keperluan atau data 

yang dianalisis ke dalam bentuk yang 

mudah dimengerti oleh pemakai (user). 

d. Coding 

Menerjemahkan data yang dirancang 

ke dalam bahasa pemrograman yang 

telah ditentukan. 

e. Testing 

Uji coba terhadap sistem atau 

program setelah selesai dibuat. 

f. Maintenance 

Penerapan sistem secara keseluruhan 

disertai pemeliharaan jika tgerjadi 

perubahan struktur, baik dari segi 

software maupun hardware. 

 

 
Gambar 1.1 Paradigma Waterfall  

(Classic Life Cycle) 

(Sumber: Pressman, 1997) 

 

H. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penulis melakukan penelitian pada SMP 

Negeri 1 Panguragan. 

2. Jadwal Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanggal 07 

Maret sampai dengan 17 maret 2016. 

 

Tabel 1.1 Jadwal Penelitian 

No. Jenis Kegiatan 
Bulan Ke - 

1 2 3 4 5 

1 Analysis      

2 Design      

3 Code      

4 Testing      

5 Maintenance      

6 Reports      

 

 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

A. Analisis Sistem 

 Pengolahan nilai siswa di SMPN 1 

Panguragan belum menggunakan teknologi 

database, sehingga membuat data nilai mudah 

sekali hilang. Begitu pula dengan 

penyampaian tugas dan materi yang kuang 

fleksibel. Dan juga pengolahan data akademik 

yang belum teroganisir dengan baik. Sistem 

yang diusulkan akan memberikan fasilitas dan 

fungsi-fungsi yang dibutuhkan oleh pengguna 

sistem. Design akan dimodelkan dengan 

menggunakan Unified Modeling Language 

(UML). 

 Sistem akademik sekolah ini 

menggunakan media penyimpanan data yang 

disebut database, dimana data-data 

pengelolaan, seperti nilai, tugas, materi, dan 

keuangan saling terintegrasi satu sama lain 
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yang tersimpan pada sebuah hardware 

komputer. Dalam hal ini, LAN (Local Area 

Network) yang menghubungkan antara admin 

dengan aplikasi client dan terhubung dengan 

server pusat melalui jaringan local. 

 Pada tahap analisis ini merupakan 

tahapan awal pembuatan aplikasi Sistem 

Akademik Sekolah dilakukan dengan 

pengumpulan data dari internet maupun buku, 

pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian dan melakukan komunikasi atau 

wawancara secara langsung dengan pihak-

pihak terkait serta melakukan identifikasi 

masalah yang terdapat di aplikasi penulis buat 

ini. Hingga terkumpul materi-materi yang 

dibutuhkan dalam tahap analisis pembuatan 

program aplikasi Sistem Akademik Sekolah 

ini. 

B. Deskripsi Sistem 

 Sistem Akademik Sekolah ini dikelolah oleh 

seorang administrator. Admin memiliki hak untuk 

menambah user, menginput nilai, tugas, materi, 

dta siswa, kelas, guru, pelajaran, KBM, jadwal dan 

biaya keuangan siswa. Guru bertugas mengelolah 

data nilai, tugas dan materi. Sedangkan user hanya 

bisa login dengan username dan password, 

kemudian user dapat melihat nilai, tugas, materi 

dan juga biaya keuangan siswa. 

 
 

Gambar 4.1 Rancangan Model Arsitektur Sistem 

 

C. Perancangan Sistem 

1. Use Case Diagram 

a. Definisi Aktor 

Definisi Aktor berfungsi untuk 

menjelaskan peranan aktor yang dapat 

menggunakan sistem informasi 

manajemen aset ini maupun tidak. 

Definisi tersebut dapat dilihat pada tabel 

4.1 berikut : 

Tabel 4.1 Definisi Aktor 

No. Aktor Deskripsi 

1. Admin Merupakan aktor yang 

berperan dalam 

mengelola data 

informasi dalam 

database server. 

2. Siswa Merupakan aktor yang 

berperan sebagai user 

atau pengguna sistem 

informasi akademik ini. 

3. Guru Merupakan aktor yang 

berperan dalam 

mengelola data nilai, 

tugas dan materi. 

 

b. Definisi Use Case 

Definisi Use Case berfungsi sebagai 

penjelasan mengenai proses yang 

terdapat pada setiap Use Case. Dapat 

dilihat definisi tersebut pada tabel 4.2 

berikut : 

Tabel 4.2 Definisi Use Case 

No. 
Nama Use 

Case 
Deskripsi 

1. Login Merupakan kegiatan 

untuk masuk 

kedalam sistem  dan 

memulai mengakses 

sistem. 

2. Input Nilai 

Siswa 

Menginput data Nilai 

siswa ke dalam 

database server 

melalui sistem oleh 

Admin dan guru 

3. Input Materi Menginput data 

materi ke dalam 

database server 

melalui sistem oleh 

Admin dan guru. 

4. Input Tugas Menginput data tugas 

ke dalam database 

server melalui sistem 

oleh Admin dan 

guru. 

5. Input 

Pembayaran 

Menginput data 

pembayaran ke 

dalam database 

server melalui sistem 

oleh Admin. 

6. Lihat Nilai, 

pembayaran, 

tugas dan 

materi 

Merupakan kegiatan 

user untuk melihat 

nilai, pembayaran, 

tugas dan materi. 

7. Logout Merupakan kegiatan 

keluar dari sistem. 

8. Tambah User Merupakan kegiatan 

menanmbah data 

user dilakukan oleh 

admin. 

9 Input Data 

Siswa 

Menginput data 

siswa ke dalam 

database server 
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melalui sistem oleh 

Admin 

10 Input Data 

Guru 

Menginput data Guru 

ke dalam database 

server melalui sistem 

oleh Admin 

11 Input Data 

Kelas 

Menginput data 

Kelas ke dalam 

database server 

melalui sistem oleh 

Admin 

12 Input Data 

Pelajaran 

Menginput data 

Pelajaran ke dalam 

database server 

melalui sistem oleh 

Admin 

13 Input Data 

Jadwal 

Menginput data 

Jadwal pelajaran ke 

dalam database 

server melalui sistem 

oleh Admin 

14 Input Data 

KBM 

Menginput data 

Kegiatan Belajar 

Mengajar ke dalam 

database server 

melalui sistem oleh 

Admin 

 

c. Skenario Use Case 

Skenario pada setiap bagian Use Case yang 

menunjukkan penjelasan setiap bagian-bagian di 

dalam Use Case tersebut. 

Tabel 4.3 Skenario Use Case 1. Login 

Identifikasi 

Nama Use Case Login 

Aktor All user 

Tujuan Untuk masuk kedalam sistem 

Keadaan Awal Sistem menampilkan form login 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin memasukan 

username dan password 

 

 2. Sistem 

memveritifikasi 

Kondisi akhir 3. Menampilkan menu 

utama sistem. 

Skenario Alternatif – Input Gagal 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin memasukan 

username dan pasword 

 

 2. Menampilkan pesan 

“Login gagal” 

 3. Kembali keform login 

Tabel 4.4 Skenario Use Case 2. Input nilai siwa 

Identifikasi 

Nama Use Case Input nilai siwa 

Aktor Admin dan Guru 

Tujuan Input data nilai siswa 

Keadaan Awal Sistem menampilkan menu utama 

sistem 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin memilih menu 

nilai siswa 

 

 2. Menampilkan Daftar 

Nilai 

3. Pilih tambah data  

 4. Menampilkan form 

nilai 

4. Pilih simpan  

 5. Menyimpan data nilai 

Skenario Alternatif – Input Gagal 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin memasukan Id 

nilai yang sudah ada 

 

 2. Menampilkan pesan 

“Duplicate Primary” 

Tabel 4.5 Skenario Use Case 3. Input materi 

Identifikasi 

Nama Use Case Input materi 

Aktor Admin dan Guru 

Tujuan Input data materi pelajaran 

Keadaan Awal Sistem menampilkan menu utama 

sistem 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin memilih materi  

 2. Menampilkan daftar 

data materi 

3. Pilih tambah data  

 4. Menampilkan form 

materi 

4. Pilih simpan  

 5. Menyimpan data 

materi 

Skenario Alternatif – Input Gagal 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin memasukan Id 

materi yang sudah ada 

 

 2. Menampilkan pesan 

“Duplicate Primary” 

Tabel 4.6 Skenario Use Case 4. Input tugas 

Identifikasi 

Nama Use Case Input tugas 

Aktor Admin dan Guru 

Tujuan Input data tugas siswa 

Keadaan Awal Sistem menampilkan menu utama 

sistem 

Skenario Utama 
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Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin memilih menu 

tugas 

 

 2. Menampilkan daftar 

data tugas 

3. Pilih tambah data  

 4. Menampilkan form 

tugas 

4. Pilih simpan  

 5. Menyimpan data tugas 

Skenario Alternatif – Input Gagal 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin memasukan Id 

tugas yang sudah ada 

 

 2. Menampilkan pesan 

“Duplicate Primary” 

Tabel 4.7 Skenario Use Case 5. Input Pembayaran 

Identifikasi 

Nama Use Case Input pembayaran  

Aktor Admin dan Guru 

Tujuan Input data pembayaran siswa 

Keadaan Awal Sistem menampilkan menu utama 

sistem 

Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin memilih menu 

pembayaran 

 

 2. Menampilkan daftar 

data pembayaran 

3. Pilih tambah data  

 4. Menampilkan form 

pembayaran 

4. Pilih simpan  

 5. Menyimpan data 

pembayaran 

Skenario Alternatif – Input Gagal 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Admin memasukan Id 

pembayaran yang sudah 

ada 

 

 2. Menampilkan pesan 

“Duplicate Primary” 

 

 

 

d. Use Case Diagram 

 
Gambar 4.2 Use Case Diagram 

 

2. Activity Diagram 

a. Acticity Diagram Login 

 
b. Acticity Diagram Input nilai siswa 
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c. Acticity Diagram Input tugas 

 
d. Acticity Diagram Input materi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

e. Acticity Diagram Input  

pembayaran 

 
3. Struktur Tabel 

a. Struktur Tabel Siswa 

Nama Tabel : siswa 

Kunci Field : mis 

Panjang Record : 110 byte 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 Nis (PK) Varcha

r 
20 Nomer 

induk siswa 

2 Nama_siswa Varcha

r 
50 Nama Siswa 

3 Jenis_kelamin Enum 0 Jenis 

kelamin 

siswa 

4 Tempat_lahir Varcha

r 

30 Tempat 

kelaharan 

siswa 

5 Tanggal_lahir Date 0 Tanggal 

lahir siswa 

6 Agama Char 10 Agama 

siswa 

b. Struktur Tabel nilai 

Nama Tabel : nilai 

Kunci Field : id_nilai 

Panjang Record : 20 byte 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id_nilai (PK) Varcha

r 
5 Kode nilai 

2 Id_kbm (FK) Varcha

r 
5 Kode kbm 

3 Nilai Integer 10 Nilai siswa 

c. Struktur Tabel Pelajaran 
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Nama Tabel : pelajaran 

Kunci Field : id_pelajaran 

Panjang Record : 30 byte 

No. Nama Field Type Size Keteranga

n 

1 Id_pelajaran 

(PK) 

Varch

ar 
5 Kode 

pelajaran 

2 Id_guru (FK) Varch

ar 
5 Kode guru 

3 Nama_pelajaran Varch

ar 
20 Nama 

pelajaran 

d. Struktur Tabel guru 

Nama Tabel : guru 

Kunci Field : id_guru 

Panjang Record : 55 byte 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id_guru (PK) Varcha

r 
5 Kode Guru 

2 Nama_guru 

(FK) 

Varcha

r 
50 Nama guru 

3 Jenis_kelami

n 

Enum 0 Jenis Kelamin 

Guru 

4 status Enum 0 Status guru 

 

e. Struktur Tabel kelas 

Nama Tabel : kelas 

Kunci Field : id_kelas 

Panjang Record : 59 byte 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id_kelas 

(PK) 

Varcha

r 
5 Kode kelas 

2 Nama_guru Varcha

r 

50 Nama wali 

kelas 

3 Kelas Varcha

r 
2 Tingktan kelas 

4 Nama_kelas Varcha

r 
2 Nama spesifik 

kelas 

 

f. Struktur Tabel kbm 

Nama Tabel : kbm 

Kunci Field : id_kbm 

Panjang Record : 59 byte 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id_kbm (PK) Varcha

r 
5 Kode kbm 

2 Id_pelajaran 

(FK) 

Varcha

r 
5 Kode 

pelajaran 

3 Nis Varcha

r 
20 Nomer Induk 

Siswa 

4 Id_jadwal Varcha

r 
5 Kode jadwal 

 

 

 

g. Struktur Tabel tugas 

Nama Tabel : tugas 

Kunci Field : id_tugas 

Panjang Record : 510 byte 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id_tugas 

(PK) 

Varcha

r 
5 Kode tugas 

2 Id_kbm (FK) Varcha

r 
5 Kode kbm 

3 Nama_materi Varcha

r 

250 Nama materi 

4 Nama_tugas Varcha

r 
250 Nama tugas 

 

h. Struktur Tabel pembayaran 

Nama Tabel : pembayaran 

Kunci Field : id_pembayaran 

Panjang Record : 95 byte 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id_pembayar

an (PK) 

Varcha

r 
5 Kode 

pebayaran 

2 Nis (FK) Varcha

r 
20 Nomer induk 

siswa 

3 Jenis_pemba

yaran 

Varcha

r 
50 Jenis 

pembayar 

4 Total_pemba

yaran 

Varcha

r 

20 Jumlah 

pembayaran 

 

i. Struktur Tabel jadwal 

Nama Tabel : jadwal 

Kunci Field : id_jadwal 

Panjang Record : 30 byte 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id_jadwal 

(PK) 

Varcha

r 
5 Kode jadwal 

2 Id_pelajaran 

(FK) 

Varcha

r 
5 Kode 

pelajaran 

3 Hari Varcha

r 
20 Hari  

 

j. Struktur Tabel Admin 

Nama Tabel : admin 

Kunci Field : username 

Panjang Record : 135 byte 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 username 

(PK) 

Varcha

r 
50 Nama 

pengguna 

2 Password Varcha

r 
35 Kata sandi 

3 Nama Varcha

r 
50 Nama 

4 Batas_login Tiny 

int 

 Batas Login 

5 Blokir Enum  Blokir 

pengguna 
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6 Level Enum  Level user 

 

D. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem menentukan 

seluruh kebutuhan yang ada pada sistem secara 

lengkap. 

1. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Sistem harus dapat melakukan masukan 

data yang berhubungan dengan 

Nilai,Tugas, Materi, dan Keuangan. 

2. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

a. Operational 

1. Digunakan pada system operasi 

Microsoft Windows XP®, 

Microsoft Windows® NT, 

Microsoft Windows®2000. 

2. Spesifikasi komputer minimum 

Pentium III. 

3. Kebutuhan memori 128 MB – 

256 MB RAM. 

4. Printer untuk mencetak laporan. 

b. Security 

1. Dilengkapi password untuk 

dapat mengakses sistem. 

2. Adanya perbedaan hak akses 

untuk mengakses fitur dalam 

sistem. 

3. Penambahan user pada MySQL 

untuk keamanan database. 

4. Enkripsi digunakan pada 

password agar keamanan lebih 

terjaga. 

c. Information 

1. Menampilkan nilai siswa. 

2. Menampilkan informasi 

pembayaran sekolah. 

3. Menampilkan materi dan tugas 

siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN SISTEM 

A. Penggunaan Aplikasi 

 Aplikasi yang dihasilkan dari sistem 

akademik sekolah digunakan untuk 

menyimpan atau menginformasikan nilai, 

tugas, materi, dan keuangan yang telah diinput 

oleh admin dengan cara mengakses halaman 

sistem, kemudian login untuk dapat bisa 

masuk ke sistem.  

 Aplikasi yang dibuat masih dalam 

lingkup localhost, maka sebelum 

menggunakan aplikasi ini, dalam laptop atau 

komputer harus sudah terinstal web server, 

seperti WAMP Server atau XAMPP, 

kemudian import database MySQL dari 

aplikasi ini, dan aktifkan web server. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, 

maka kesimpulan yang dapat penulis ambil, yaitu: 

1. Form input data siswa, kelas, pelajaran, guru, 

kbm, jadwal, nilai, tugas, dan keuangan sudah 

berfungsi dan data di simpan di database. 

Dengan responden menjawab 3 (kurang 

setuju) sebanyak 2 orang dan yang menjawab 

4 (setuju) sebanyak 3 orang. Dengan 

presentase 72% (Layak). 

2. Fitur Edit data siswa, kelas, pelajaran, guru, 

kbm, jadwal, nilai, tugas, dan keuangan sudah 

dapat merubah data yang ada didalam 

database. Dengan responden menjawab 3 

(kurang setuju) sebanyak 2 orang dan yang 

menjawab 4 (setuju) sebanyak 3 orang. 

Dengan presentase 72% (Layak). 

3. Fitur Delete data siswa, kelas, pelajaran, guru, 

kbm, jadwal, nilai, tugas, dan keuangan sudah 

berfungsi sebagaimana fungsinya, yaitu 

menghapus data didalam database. Dengan 

responden menjawab 2 (tidak setuju) sebanyak 

3 orang dan yang menjawab 3 (kurang setuju) 

sebanyak 2 orang. Dengan presentase 48% 

(Cukup Layak). 

4. Tampilan sistem memudahkan user untuk 

menjalankan sistem. Dengan responden  

menjawab 2 (tidak setuju) sebanyak 1 orang, 3 

(kurang setuju) sebanyak 3 orang dan yang 

menjawab 4 (setuju) sebanyak 1 orang. 

Dengan presentase 60% (Layak). 

5. Login sistem befungsi dengan baik. Dengan 

responden menjawab 3 (Kurang setuju) 

sebanyak 1 orang dan yang menjawab 4 

(setuju) sebanyak 4 orang. Dengan presentase 

76% (Layak). 

2. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil 

implementasi diatas, penulis masih menyadari 

kekurangan dan kelemahan aplikasi yang 

sudah dibuat, maka penulis mengharapkan 

kerjasama dan penambahan opini dan 

masukan dari pembaca dan penilai. 

Kekurangan aplikasi yang belum bisa 

diatasi oleh penulis termasuk rumusan 

masalah yang belum ditambahkan, berikut 

kekurangan yang suatu saat dapat 

dipertimbangkan dan dipecahkan demi 

memaksimalkan penggunaan aplikasi ini : 
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1. Penambahan fitur bisa diakses via 

android. 

2. Penambahan fitur ulangan harian. 

3. Penambahan fitur absensi siswa. 

 Penulis sangat berterima kasih, bila 

opini dan saran dapat disampaikan langsung 

maupun tidak langsung guna memaksimalkan 

kinerja aplikasi yang sudah dibuat ini. 
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